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 Abstract 
 

Background: Diabetic ulcer is one of the problems that can arise due to diabetes mellitus, diabetic 

ulcer can occur due to the occurrence of peripheral neuropathy. Late treatment of diabetic ulcers can 

cause sufferers to have to undergo amputation. Therefore, it is necessary to treat it quickly, namely by 
treating diabetic ulcer wounds using Aloe vera Gel. Objective: This study aims to describe the 

treatment of Diabetes mellitus wounds with Aloe vera Gel as a dressing. Method: In this scientific 

paper, the Descriptive method is used with a case study design. Results: The results of the case study 
were obtained after treating wounds with Aloe vera Gel in patients with Diabetes Mellitus wounds for 

5 meetings within a period of 10 days (once every 2 days). Underwent a change with an initial score 

of 25 to 21 on the wound and there was a callus on the edge of the wound. Conclusion: It shows that 
wound care using Aloe vera Gel as a dressing is less effective due to the short period of time and 

condition of the wound. 
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Abstrak 

 

 

Latar belakang : Ulkus diabetik merupakan salah satu masalah yang dapat muncul akibat penyakit 
diabetes melitus, ulkus diabetik dapat terjadi karena terjadinya neuropati perifer. Pengobatan ulkus 

diabetik yang terlambat dapat menyebabkan penderita harus dilakukan tindakan  amputasi. Maka dari 

itu diperlukan penanganan dengan cepat yakni dengan perawatan luka ulkus diabetik dengan 
menggunakan Gel Aloe vera. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perawatan luka 

Diabetes mellitus dengan Gel Aloe vera sebagai Dressing. Metode : Pada karya tulis ilmiah ini 

menggunakan metode Deskriptif dengan rancangan studi kasus. Hasil : Hasil studi kasus didapatkan 
setelah melakukan perawatan luka dengan Gel Aloe vera pada pasien luka Diabetes Mellitus selama 5 

kali pertemuan dalam jangka waktu 10 hari (2 hari sekali). Mengalami perubahan dengan skor awal 25 

menjadi 21 pada luka dan terdapat callus di tepi luka. Kesimpulan : Menunjukkan bahwa perawatan 
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luka menggunakan Gel Aloe vera sebagai Dressing kurang efektif dikarenakan jangka waktu yang 

pendek dan kondisi luka tersebut. 
 

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Perawatan Luka, Gel Aloe vera 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan penyakit tidak menular yang sering menyerang individu 

namun tidak memerlukan suntikan insulin (Kemenkes, 2021). Ulkus diabetik merupakan salah 

satu masalah yang dapat muncul akibat penyakit diabetes melitus. . Pada penderita diabetes 

sekitar 15% pasien mengalami ulkus diabetik. Ulkus diabetik dapat terjadi karena terjadinya 

neuropati perifer (Rangel et al., 2019). Pengobatan ulkus diabetik yang terlambat dapat 

menyebabkan penderita harus dilakukan tindakan  amputasi. Maka dari itu diperlukan 

penanganan dengan cepat yakni dengan perawatan luka ulkus diabetik (Brocco et al., 2018). 

Lebih dari 537 juta orang di seluruh dunia diperkirakan menderita diabetes melitus, baik 

tipe 1, tipe 2, atau bahkan jenis lainnya, dan hampir semuanya berisiko terkena ulkus diabetik. 

Amputasi organ terjadi pada sekitar 25% pasien ulkus diabetik. Setelah Tiongkok, Brasil, 

Pakistan, Amerika Serikat, India, dan Meksiko, Indonesia memiliki tingkat diabetes tertinggi 

di antara sepuluh negara terbesar pada tahun 2019 dan berada di peringkat ketujuh dari mereka 

dengan prevalensi pasien ulkus diabetik sebesar 15%, tingkat amputasi sebesar 30%, dan 

tingkat kematian 14,8% setelah satu tahun amputasi. Data Riskesdas (2018) menunjukkan 

bahwa peningkatan prevalensi sebesar 11% menunjukkan jumlah penderita ulkus diabetik di 

Indonesia yang meningkat. Memberikan perawatan luka yang tepat dapat mencegah hingga 

40% kasus ulkus diabetik. Sementara itu, neuropati perifer berhubungan erat dengan 60% kasus 

ulkus diabetik. Pria dan wanita yang menderita kondisi tersebut perbandingannya 1,4% 

banding 1,7%. Prevalensi pada laki-laki telah menurun selama lima tahun terakhir, sementara 

prevalensi pada perempuan terjadi peningkatan. Sementara itu, 1,89 persen penduduk tinggal 

di perkotaan lebih banyak yang sakit dibandingkan di pedesaan dengan persentase 1,01%. Jawa 

Tengah menduduki peringkat ke-13, yaitu 1,6%, di Indonesia untuk prevalensi diabetes 

berdasarkan diagnosis medis. Frekuensi penderita diabetes melitus non insulin dependen 

awalnya 1,13% di Kabupaten Purbalingga, namun pada tahun 2018 persentasenya naik menjadi 

1,68% dan di wilayah puskesmas kejobong tahun 2023 sekitar 1586 penderita Diabetes 

Mellitus dan di Kabupaten Banyumas berjumlah 336 kasus. 

Konsep perawatan luka yang kering tidak lagi digunakan karena dapat menghambat 

penyembuhan dan menyebabkan infeksi. Dalam perawatan luka, prinsip kering memiliki 

tingkat infeksi yang lebih tinggi daripada prinsip moist. Sedangkan dengan menggunakan 

prinsip moist dapat menurunkan resiko infeksi dan mempercepat penyembuhan. Gel aloe vera 

merupakan salah satu prinsip lembab yang dapat diterapkan untuk merawat luka (Selamet et 

al., 2018). 

Gel aloe vera adalah produk yang diekstrak dari daun tanaman lidah buaya. Gel ini telah 

lama digunakan dalam berbagai aplikasi medis dan kecantikan, salah satunya dalam perawatan 

luka karena dipercaya memiliki banyak manfaat yang baik bagi kulit dan kesehatan. Gel aloe 

vera digunakan dalam perawatan luka karena sifatnya yang dapat mempercepat penyembuhan 

luka dengan kandungan senyawanya yang berupa antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan. 

Selain mempercepat penyembuhan, senyawa ini juga dapat mencegah peradangan, melawan 

infeksi dan merangsang pertumbuhan jaringan baru (Sari et al., 2019). 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini bersifat deskriptif. Ketika ingin 

mendeskripsikan dan mengatasi masalah seputar peristiwa atau fenomena terkini, digunakan 

penelitian deskriptif. Hal ini dapat mengatasi permasalahan pada satu variabel atau pada 

korelasi dan/atau perbandingan beberapa variabel, sehingga variabel yang diteliti dapat berupa 

satu atau lebih variabel. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan penjelasan 

rinci tentang suatu peristiwa atau fenomena yang sedang menarik perhatian. 

Dalam rencana studi kasus ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tindakan perawatan 

ulkus diabetik pada penderita diabetes mellitus. Dengan memberikan perawatan ulkus diabetik 

menggunakan gel aloe vera pada satu pasien yang mengalami ulkus diabetik. Bertujuan untuk 

membersihkan luka infeksi dan nekrotik dan mengabsorbsi eksudat dan debris luka. Penelitian 

dilakukan kepada pasien dengan penerapan gel aloe vera dalam penyembuhan ulkus diabetik, 

peneliti mengkaji terlebih dahulu dan kemudian mengevaluasi ulkus diabetik pasien sesudah 

dilakukan perawatan luka menggunakan gel aloe vera untuk mengetahui keefektifan pada 

proses penyembuhan luka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Studi Kasus  

1. Gambaran Lokasi Pengambilan Data 

Studi kasus ini dilakukan di Desa Karanganyar, RT 04 RW 04 Kecamatan 

Kejobong, Kabupaten Purbalingga. Pengambilan data dilakukan di rumah klien 

yang berada di lingkungan padat penduduk. Di desa ini terdapat 1 responden yang 

sesuai dengan kriteria inklusi yaitu Klien Laki-laki atau Perempuan usia 40-60 

tahun dengan kasus diabetes melitus dan ada komplikasi luka/ulkus. 

 

2. Hasil Studi Kasus 

Pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Mei - 5 Juni 2024 pada pasien 

yang telah menderita diabetes melitus sejak 2 tahun terakhir dan terdapat luka pada 

kaki sebelah kanan. penulis menggunakan teknik perawatan luka dengan Dressing 

Gel Aloe vera, implementasi perawatan luka dilakukan selama 10 hari dengan 5 

kali pertemuan (2 hari sekali).  

Hasil pengkajian panjang luka pada pertemuan pertama yaitu 1,5 cm dan 1 

cm pada pertemuan ke-5, dari hasil tersebut terjadi penurunan panjang luka 

sebanyak 0,5 cm yang terjadi mulai dari pertemuan ke-3 sampai ke-5 dengan skor 

1 karena luka <4 cm. 

 

 

Kedalaman luka pada pertemuan pertama yaitu dengan skor 1 karena berada 

pada stage 2, setelah dilakukan perawatan luka dengan Dressing Gel Aloe vera 

selama 5 kali pertemuan tidak ada perubahan kedalaman luka. Kedalaman luka akan 

membentuk jaringan baru dapat dilihat jika kedalam luka nampak kotor akan 

mengalami infeksi akibat dari pertumbuhan bakteri (Arsianty, 2013). 

Berikut hasil pengkajian luka menggunakan instrument Bates Wound 

Assessment Tools: 

Tabel 4. 1 Pengkajian Luka 
ITEMS PENGKAJIAN TGL TGL TGL TGL TGL 
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28/5/24 30/5/24 01/6/24 03/6/24 05/6/24 

UKURAN 

LUKA 

1= P X L < 4 cm 

2= P X L < 16 cm 

3= P X L < 36 cm 

4= P X L < 80 cm 

5= P X L >80 cm 

1 1 1 1 1 

KEDALAMAN 1= stage 1 

2= stage 2 

3= stage 3 

4= stage 4 

5= necrosis wound 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

TEPI LUKA 1= samar, tidak jelas 

terlihat  

2= batas tepi 
terlihat, menyatu dengan 

dasar luka 

 3= jelas, tidak menyatu 

dengan dasar luka 

4= jelas, tidak 

menyatu dengan 

dasar luka, tebal 

5= jelas, fibrotic, 

parut 

tebal/hyperkeratonic 

 

 

 
 

 

 

 

 

4 

 

 

 
 

 

 

 

 

4 

 

 

 
 

 

 

 

 

4 

 

 

 
 

 

 

 

 

4 

 

 

 
 

 

 

 

 

4 

GOA 1= tidak ada 

2= goa < 2 cm di area 

manapun 3= goa 2-4 cm < 
50% pinggir luka 

4= goa 2-4 cm > 

50% pinggir luka 

5= goa > 4 cm di area 

manapun 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

TIPE EKSUDAT 1= tidak ada 

2= bloody 

3= serosanguineous 

4= serous 

5= purulent 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

1 1 1 

JUMLAH 

EKSUDAT 

1= kering 

2= moist 

3= sedikit 
4= sedang 

5= banyak 

 

 

3 

 

 

3 
 

 

2 

  

2 

 

 

2 

 

WARNA KULIT 

SEKITAR LUKA 

1= pink atau normal 2 

merah terang jika di tekan 

3= putih atau pucat atau 

hipopigmentasi 

4= merah gelap 

5= hitam atau 

hyperpigmentas 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

JARINGAN 

YANG EDEMA 

1= no swelling atau edema 

2= non pitting edema < 4 

cm di sekitar luka 

3= non pitting edema > 4 
cm disekitar luka 

1 1 1 1 1 
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4= pitting edema < 4 cm 

disekitar luka 

5= krepitasi atau pitting 

edema > 4 

cm 

PENGERASAN 

JARINGAN TEPI 

1=Tidak ada indurasi 

2=Indurasi < 2cm sekitar 

luka 

3=Indurasi 2-4 cm seluas 

< 50% sekitar luka 
4=Indurasi 2-4 cm seluas 

= 50% sekitar luka 

5=Indurasi > 4 cm dimana 

saja pada luka 

1 1 1 1 1 

JARINGAN 

GRANULASI 

1= kulit utuh atau stage 1 

2= terang 100% jaringan 

granulasi 3= terang 50% 

jaringan granulasi 4= 

granulasi 25% 

5= tidak ada 

jaringan granulasi 

  

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

EPITALISASI 1= 100% epitelisasi 

2= 75% - 100% 
epitelisasi 

3= 50% - 75% 

epitelisasi 

4= 25% - 50% 

epitelisasi 

5= < 25% epitelisasi 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

JUMLAH SKOR  25 25 21 21 21 

 
Kondisi tepi luka dari pertemuan pertama sampai kelima berada pada skor 

yang sama yaitu 4 karena tidak terjadi penyatuan pada dasar luka dan terdapat goa 

pada luka. Kondisi tepi luka yang mengalami penebalan merupakan luka yang 

belum mengalami proses penyembuhan, tetapi luka yang mengalami samar dan 

tipis menunjukkan proses penyembuhan luka. Dalam perbaikan, sitokain mengatur 

deposisi, degradasi, migrasi sel, dan sintesis matriks respon inflamasi. Menurut 

teori ini, fagositosis oleh makrofag terjadi pada luka dengan cara membersihkan 

jaringan yang menebal di sekitar luka. Ini meninggalkan jaringan tipis dan buram 

yang mendorong munculnya jaringan fibroblas dan membantu membentuk benang 

fibrin sebagai awal angiogenesis. 

Tipe eksudat pada luka pada hari pertama yaitu skor 4 terdapat serosa yang 

encer dan jernih kemudian pada hari ke-3 sampai ke-5 tipe eksudat pada luka terjadi 

perubahan menjadi skor 1 yang artinya tidak ada eksudat. Terdapat suatu 

keseimbangan yang sangat halus antara kebutuhan akan lingkungan luka yang 

lembab, dan kebutuhan untuk mengeluarkan eksudat berlebihan yang dapat 

mengakibatkan terlepasnya jaringan. Eksotosin dan sel-sel debris yang berada 

dalam eksudat dapat memperlambat penyembuhan akibat respon inflamasi yang 

terus menerus. Menurut peneliti kondisi luka yang mengalami banyak eksudat akan 

mengalami inflamasi dan tidak terbentuknya fibrogen pada luka sehingga 

pembentukan jaringan baru akan lama muncul (Morison, 2015) 
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Jumlah eksudat pada pertemuan pertama dengan skor 3 yaitu sedikit eksudat, 

moist pada permukaan luka, eksudat membasahi 25% balutan. Dan terjadi 

perubahan setelah dilakukan perawatan luka pada pertemuan ke-3 sampai ke-5 yaitu 

skor 5 luka tampak lembab terjadi pucat dan hipopigmentasi. Eksudat yang 

berlebihan pada luka diabetes melitus menghambat respon penyembuhan luka. 

Eksudat yang berlebihan akan menimbulkan terbentuknya fibrinogen pada luka, 

karena luka terus mengalami inflamasi dan timbul eksudat terus - menerus, 

sehingga pembentukan kolagen dan jaringan baruakan terhambat. Pada kondisi 

dengan luka memiliki eksudat perlu dilakukan pengurangan atau mengeluarkan 

eksudat tersebut (Usiska, 2015). Luka yang membaik, jumlah keluaran eksudat 

akan mulai berkurang, sedangkan jika kondisi luka memburuk luka akan 

memproduksi eksudat berlebih dan terdapat proses penyembuhan luka yang 

memanjang dari waktunya (Arisanty, 2013). 

Jaringan granulasi pada perawatan pertama sampai kelima tetap dengan skor 

2 yaitu terang dengan jaringan granulasi 100%. Menurut Suriadi (2014), pada fase 

inflamasi terjadi proses granulasi dan kontraksi, fase ditandai dengan pembentukan 

jaringan granulasi dalam luka. Pada fase ini mikrofag dan limfosit masih ikut 

berperan, tipe sel predominan mengalami poliferasi dan migrasi termasuk sel epitel, 

fibrolas dan sel endhotelial. Proses ini tergantung pada metabolik, konsentrasi 

oksigen dan faktor pertumbuhan.  

Epitalisasi pada perawatan pertama sampai ke-5 tetap dengan skor 2 dengan 

epitalisasi 75-100%. Kemudian terjadi perubahan total skor pada pengkajian luka 

dari hari pertama sampai ke-2 sejumlah 25, dan mulai terjadi perubahan total skor 

pada hari ke-3 sampai ke-5 yaitu dengan skor 21. Epitelisasi merupakan salah satu 

bentuk dari jaringan baru pada fase poliferasi dan fibrolas. Menurut Suriadi (2014), 

Fibroblas adalah bagian penting dari proses perbaikan selama fase poliferasi dan 

berkonstribusi pada produksi struktur protein yang digunakan dalam rekontruksi 

jaringan. Kolagen dan elastin yang dihasilkan dari proses granulasi menutupi luka 

dan membentuk matriks jaringan baru. Setelah jaringan granulasi tumbuh, 

epitelisasi dimulai pada tepi luka dan bermigrasi membentuk lapisan tipis yang 

menutupi luka. Sel-sel lapisan ini sangat rapuh dan rentan terhadap kerusakan. Luka 

menyusut akibat sel-sel berkontraksi, menyatukan ujung-ujungnya dan membuat 

luka lebih kecil.   

B. Pembahasan 

Pada bab ini penulis akan membahas perawatan luka dengan menggunakan 

Dressing Gel Aloe vera pada pasien dengan diabetes melitus yang mempunyai luka 

pada kaki kanan. Penulis menggunkaan responden sebanyak 1 orang, perawatan luka 

dilakukan dengan 5 kali pertemuan dalam kurun waktu 10 hari (2 hari sekali). 

Pengkajian dan perawatan luka pertama kali dilakukan pada tanggal 25 Mei 2024 dan 

diakhiri pada tanggal 5 Juni 2024. Tempat penelitian ini dilakukan di Desa 

Karanganyar, RT 04 RW 04 Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga yaitu 

dengan Ny. S yang berusia 60 tahun yang sudah menderita diabetes melitus selama 2 

tahun dan sudah terdapat luka pada kaki sebelah kanan. 

Intervensi yang diberikan sesuai dengan yang sudah ditentukan yaitu Dressing 

menggunakan Gel Aloe vera. Pemberian Gel Aloe vera ini dilakukan sebagai Dressing, 

perawatan luka dilakukan dengan cara pertama yaitu membuka balutan luka secara 
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perlahan kemudian membersihkan luka menggunakan NaCl, membersihkan nekrosis 

jaringan mati dan mengkaji karakteristik luka, setelah itu sebelum menutup luka 

gunakan Dressing Gel Aloe vera dan tutup dengan kassa steril kemudian dibalut dengan 

kassa gulung dan difiksasi sebagai tahap akhir perawatan luka. 

 
Gambar 4. 1 Perawatan Luka Ke-1 (28 Mei 2024) 

Sumber: Koleksi Pribadi 

 
Gambar 4. 2 Perawatan Luka Ke-2 (30 Mei 2024) 

        Sumber: Koleksi Pribadi 
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Gambar 4. 3 Perawatan Luka Ke-3 (1 Juni 2024) 

Sumber: Koleksi Pribadi 

 
Gambar 4. 4 Perawatan Luka Ke-4 (3 Juni 2024) 

Sumber: Koleksi Pribadi 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo


 

Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 
                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

  E.ISSN. 3032-2472 

Vol. 2 No. 1 Edisi 

Januari 2025 

 
 

 

330 

 
Gambar 4. 5 Perawatan Luka Ke-5 (5 Juni 2024) 

Sumber: Koleksi Pribadi 

 
Perawatan luka Diabetes mellitus dengan Gel Aloe vera kurang efektif pada 

waktu yang singkat dan membutuhkan waktu yang lama untuk membantu 

penyembuhan luka Diabetes mellitus khususnya pada callus. Sehingga dibutuhkan 

teknik perawatan tambahan agar callus menjadi lebih cepat hilang dan digantikan 

dengan kulit baru. 

C. Keterbatasan Penelitian 
1. Faktor Waktu dan Jarak 

Penelitian ini hanya menggunakan waktu 5 kali pertemuan dengan jangka waktu 10 

hari (2 hari sekali) merupakan waktu yang cukup singkat sehingga hasil akhirnya 

kurang maksimal, dan jarak juga membuat peneliti tidak dapat mengunjungi klien 

setiap harinya. 

2. Faktor Klien 

Klien sering melakukan aktivitas yang berlebih sehingga balutan pada kaki pasien 

cenderung kotor dan kadang terlepas fiksasinya. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi kasus yang sudah penulis uraikan dapat diketahui bahwa perawatan 

luka dengan Gel Aloe vera pada pasien luka Diabetes Mellitus selama 5 kali pertemuan dalam 

jangka waktu 10 hari (2 hari sekali). Mengalami perubahan dengan skor awal 25 menjadi 21 

pada luka dan terdapat callus di tepi luka. penggunaan gel aloe vera sebagai dressing kurang 

efektif menyembuhkan luka pada diabetes melitus dengan waktu yang singkat dikarenakan tepi 

luka terdapat callus, perawatan luka menggunakan gel aloe vera membutuhkan waktu yang 

lama dan memerlukan teknik perawatan tambahan agar callus lebih cepat hilang dan digantikan 

dengan kulit baru.  
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